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LKPD ini disusun untuk membantu peserta didik mempelajari
materi IPA dengan cara yang lebih menarik dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Pada LKPD ini, peserta didik akan belajar tentang proses
fermentasi melalui lemea, yaitu makanan khas daerah Bengkulu. Dengan
mempelajari lemea, peserta didik diharapkan dapat memahami konsep
bioteknologi konvensional sekaligus mengenal dan menghargai kearifan
lokal daerahnya.

Melalui kegiatan dalam LKPD ini, peserta didik akan bekerja dalam
kelompok untuk melakukan pengamatan dan diskusi. Kegiatan tersebut
dirancang untuk melatih keterampilan kolaborasi, seperti bekerja sama,
berbagi tugas, menyampaikan pendapat, dan menghargai pendapat
teman. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya belajar ilmu
pengetahuan, tetapi juga belajar bersikap dan bekerja bersama dengan
baik.

Semoga LKPD ini dapat membantu peserta didik belajar IPA dengan
lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Saran dan masukan sangat
diharapkan agar LKPD ini dapat menjadi lebih baik.

Bengkulu, 2025

Penyusun




Nama Kelompok:

Ul ol

&

Satuan Pendidikan  : SMPN 18 Bengkulu Tengah

Kelas/Semester :IX / Genap

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Materi Pokok : Bioteknologi Konvensional

Kegiatan : Pembuatan Lemea (Kearifan Lokal Bengkulu)
Alokasi Waktu : 3X40 menit

\@;.m e

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan konsep fermentasi melalui pembuatan lemea.
2. Mengidentifikasi perubahan yang terjadi selama proses fermentasi.

3. Menjelaskan keterkaitan pembuatan lemea dengan konsep bioteknologi.
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Bioteknologi konvensional adalah pemanfaatan makhluk hidup,
terutama mikroorganisme seperti bakteri dan jamur, untuk menghasilkan
produk yang bermanfaat bagi manusia melalui proses alami. Salah satu
contoh bioteknologi konvensional adalah fermentasi proses ini dilakukan
dengan cara sederhana tanpa menggunakan teknologi modern, misalnya
pada pembuatan tempe, tape, yoghurt, dan roti (Sudarmo, 2016).
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X
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Germentasi
ioteknologi fermentasi adalah pemanfaatan mikroorganisme

untuk mengubah bahan makanan menjadi produk baru yang lebih tahan
lama dan memiliki cita rasa khas. Fermentasi adalah proses biokimia yang
menggunakan mikroorganisme, seperti bakteri dan ragi, untuk mengubah
bahan organik menjadi produk yang lebih sederhana. Mikroorganisme
yang umum digunakan meliputi spesies dari genus Lactobacillus,

Saccharomyces, dan Acetobacter. Proses fermentasi ini melibatkan
konversi gula menjadi asam, gas, atau alkohol dalam kondisi anaerobik.
Reaksi ini berlangsung melalui mekanisme enzimatik dimana enzim yang
dihasilkan oleh mikroorganisme mempercepat reaksi kimia dan
memodifikasi struktur molekul substrat (Lewis & Nguyen, 2021).

Salah satu contoh bioteknologi fermentasi tradisional adalah
lemea. Lemea adalah produk fermentasi tradisional khas Suku Rejang
yang berasal dari Provinsi Bengkulu. Bahan baku utama lemea adalah ikan
air tawar dan rebung bambu muda yang mengalami proses fermentasi
menggunakan mikroba lokal. Pembuatan /emea secara tradisional
dimulai dengan membersihkan dan mencampurkan ikan serta rebung
dengan bumbu-bumbu khusus, kemudian disimpan dalam wadah
tertutup. Pembuatannya memakan waktu antara tiga hingga empat hari,

(Mtergantung pada suhu dan kelembaban lingkungan.
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Apa itu kearifan lokal? Kearifan lokal adalah pengetahuan,
nilai, dan kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat
setempat dan diwariskan secara turun-temurun, yang digunakan
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Keberadaan kearifan lokal menunjukkan bagaimana
masyarakat tradisional memahami ekosistem mereka dan
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana. Kearifan lokal
tidak hanya berperan dalam pelestarian warisan budaya, tetapi
juga dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan. Salah
satu contoh kearifan lokal yang potensial dalam pembelajaran
bioteknologi adalah lemea dari Bengkulu

Lemea merupakan makanan tradisional khas Suku Rejang
yang tidak hanya berfungsi sebagai lauk, tetapi juga memiliki nilai
budaya yang penting. Lemea hampir selalu disajikan dalam
berbagai kegiatan adat, seperti kenduri, acara pernikahan, serta
syukuran rumah dan panen. Penyajian lemea pada acara-acara
tersebut menjadi simbol rasa syukur dan kebersamaan masyarakat
Rejang, karena makanan ini dinikmati bersama oleh keluarga dan
warga sekitar (Utama et al., 2021; Mardianti et al., 2023).

Selain sebagai hidangan tradisional, /emea juga
mencerminkan nilai gotong royong dan pelestarian budaya lokal.
Proses pembuatan lemea untuk acara kenduri atau syukuran
biasanya dilakukan secara bersama-sama, melibatkan banyak
anggota keluarga. Melalui kegiatan ini, pengetahuan tentang cara
membuat lemea dan makna budayanya diwariskan dari generasi
tua kepada generasi muda, sehingga tradisi dan identitas budaya
Suku Rejang tetap terjaga (Okfrianti et al., 2023).
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Jawab pertanyaan berikut dengan mengisi kolom yang telah disediakan !

/Pernahkah Saudara melihat atau mendengar tentang makanan lemea?
Menurut pendapat Saudara, mengapa lemea dapat memiliki aroma dan rasa yang khas?

Diskusikan bersama teman kelompok Saudara untuk merancang dan mendesain
proyek pembuatan lemea. Gunakan sumber-sumber yang relevan, seperti artikel,
atau video pembelajaran

misalnya :https://youtu.be/Q7bDODtRM8A?si=Zw705mvs0iwS6DVi sebagai bahan
referensi.

Tulislah alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan /lemea pada kolom yang
telah disediakan berikut.

Alat: Bahan:

9




Tulislah langkah-langkah pembuatan lemea pada kolom berikut.




>

@@ 3. Menyusun Jadwal Pelaksanaan Proyek

Diskusikan bersama teman kelompok Saudara jadwal pelaksanaan proyek dengan

menuliskan nama, peran, tugas setiap anggota dalam kelompok serta hari dan tanggal
pelaksanaan proyek pada tabel 1. berikut.

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan proyek, peran dan tugas

No.

Nama kelompok

Peran dalam
kelompok

Tugas yang
dilakukan

Hari dan
tang_gal




Laksanakan pembuatan lemea sesuai dengan rancangan prosedur yang telah disusun dan
disepakati oleh kelompok. Setiap anggota bertanggung jawab menjalankan tugas sesuai
pembagian peran yang telah ditentukan. Pastikan seluruh tahapan dilakukan secara
sistematis, teliti.

Diskusikan bersama anggota kelompok Saudara perubahan yang terjadi selama proses
fermentasi lemea. Catatlah hasil pengamatan Saudara pada tabel 2. berikut !

Tabel 2. Hasil Pengamatan Proses Fermentasi Lemea

Perubahan Aroma | Perubahan Tekstur Perubahan Keterangan

Hari Warna
ke-

9




Presentasikan hasil pengamatan yang telah Saudara lakukan bersama teman kelompok di
depan kelas. Hasil pengamatan meliputi proses pengamatan, temuan yang diperoleh serta
kesimpulan. Setiap anggota kelompok harus berpartisipasi sesuai peran yang telah
disepakati.

Diskusikan bersama kelompok kemudian tuliskan refleksi dan kesimpulan
terkait proses yang telah Saudara lakukan pada setiap tahap kegiatan
pembelajaran ini.

/
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Lampiran 2 Instrumen Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
KEARIFAN LOKAL UNTUK MELATIH KETERAMPILAN KOLABORAST SISWA
smr

A. Identitas Validator

Nama Validator U\.\’U‘ NA—C“S»“\ ’ M ? d

Bidang Keahlian &\hli Materi

Jabatan / Instansi Cavn

Pendidikan Terakhir O

Tanggal Pengisian 190/ 2B
Dengan hormat,

Sehubungan dengan pengembangan media pembelajaran berupa LKPD yang peneliti
lakukan, maka melalui instrumen ini dimohon Bapak/ Ibu sclaku validator untuk memberi
penilaian terhadap media pembelajaran berupa LKPD tersebut. Penilaian dari Bapak / Ibu akan
digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran sehingga diketahui layak atau tidak digunakan pada materi Bioteknologi

Konvesional.

B. Petunjuk Pengisian

1. Bapak / Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (V) pada kolom skala penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penitaian
scbagai berikut :
1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik

o

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan untuk perbaikan, mohon ditulis pada

bagian komentar / saran atau langsung pada lembar soal.



C. Tabel Instrumen Validasi Ahli Materi

No

b

Aspek Penilaian

A

Aspek Kesesuaian Kurikulum

1

Kesesuaian Capaian
Pembelajaran (CP)

Pernyataan/Butir Penilaian I 1 [ 2 IJ l 4 IS

Materi yang disajikan dalam LKPD

sesuai  dengan  Capaian
(CP) IPA kelas IX

Pembelajaran

=}

O

(v g

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara
jelas, operasional, dan selaras dengan
Capaian  Pembelajaran  (CP)  yang
ditetapkan.

Aspek Keakuratan dan Cakupan Materi

Cakupan Materi

Konvensional

tingkat

Materi Bioteknologi
disajikan sesuai dengan
perkembangan siswa SMP.

Keakuratan Konsep

Konsep  bioteknologi  konvensional
disajikan benar secara ilmiah

Proses Fermentasi

Uraian proses pembuatan lemea dalam
LKPD telah sesuai dengan prinsip
fermentasi.

Keterpaduan Materi

Materi, aktivitas pembelajaran, dan
evaluasi dalam LKPD disusun secara
terpadu dan saling berkaitan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

Aspek Keterampilan Kolaborasi

Kerja Sama

LKPD memuat aktivitas dan petunjuk
yang dirancang untuk melatih
keterampilan kerja sama peserta didik.

Komunikasi

LKPD memuat kegiatan yang mendorong
terjadinya diskusi dan komunikasi antar
siswa dalam kerja kelompok.

Tanggung Jawab

LKPD memuat pembagian peran dan
tugas yang jelas untuk melatih tanggung
Jjawab peserta didik dalam kelompok.

10

Sikap Menghargai

LKPD memuat arahan kegiatan yang
menumbuhkan sikap saling menghargai
antarpeserta didik selama pelaksanaan
pembelajaran.

Aspek Kearifan Lokal dan Kontekstualitas

Kearifan Lokal

Lemea digunakan secara tepat sebagai
contoh kearifan lokal daerah Bengkulu
dalam pembelajaran.




E | Aspek Bahasa dan Penyajian i

14 | Bahasa Bahasa yang digunakan dalam LKPD |g|o|olg @/
jelas, komunikatif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa SMP.

15 | Sistematika Penyajian materi dalam LKPD disusun |3 | O | O O
secara runtut dan mudah dipahami oleh
siswa.

l
Berdasarkan hasil penilaian, Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa SMP dinilai :

[S‘Qngat Layak O Layak O Layak Perlu Revisi 0 Kurang Layak O Tidak Layak

Komentar dan Saran Umum:
Sudah o{(h\hs; dan  Sangak ‘_'\U)O\k o((‘gu\nm(gv)
#

Bengkulu, Januari 2026
Validator
77

-l P

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASIAHNLI MEDIA PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
KEARIFAN LOKAL UNTUK MELATIH KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA
SMP

A. ldentitas Validator
Nama Validator _[\io_l'gumm,\_ J_&L_(_l_ﬂa_gs:bk »y M. PJ - 6(‘_
Bidang Keahlian (4 Ahli Media :

Jabatan / Instansi _gg). o
Pendidikan Terakhir _§ 2

Tanggal Pengisian /Ol /2026

Dengan hormat,

Schubungan dengan pengembangan media pembelajaran berupa LKPD yang peneliti
lakukan, maka melalui instrumen ini dimohon Bapak/ Ibu selaku validator untuk memberi
penilaian terhadap media pembelajaran berupa LKPD tersebut. Penilaian dari Bapak / Ibu
akan digunakan sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
media pembelajaran sehingga diketahui layak atau tidak digunakan pada materi Bioteknologi

Konvesional.

B. Petunjuk Pengisian
1. Bapak / Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (v') pada kolom skala penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala
penilaian sebagai berikut :
1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan untuk perbaikan, mohon ditulis pada

bagian komentar / saran atau langsung pada lembar soal.



C. Tabel Instrumen Validasi Ahli Media

No. -T\.;}v_(‘.l:.l-‘c}\"il_x{i-an _Iv'(:rnysilmin/lhﬂirbl'cnilﬁian 4[5
A | Aspek Tampilan R
T Kousistensi Deoats | Konsisensl o Teil, ok b ket | ST B 5 T/
warna di seluruh bagian LKPD
/
2 | Keterbacaan Teks Penggunaan jenis ukuran dan warna font “o
pada LKPD mudah dibaca.
3 | TataLetak (Layout) | Organisasi clemen visual (teks dan 0l
gambar) yang seimbang dan tidak padat.
4 | Kualitas Grafis Kualitas gambar, ilustrasi, dan tabel ol&f
LKPD yang jelas serta relevan dengan
materi dan konteks kearifan lokal,
5 | Desain Antarmuka Tampilan LKPD  menarik, ramah O
(Interface) pengguna, dan memudahkan interaksi
| siswa.
B | Aspek Fungsional
6 | Kemudahan LKPD mudah digunakan oleh siswa 0olm
Penggunaan secara mandiri maupun berkelompok.
7 | Aktivitas Proyek Kegiatan dalam LKPD mendukung ola/f
keterlibatan aktif siswa.
8 | Kejelasan Instruksi Petunjuk dan tahapan kegiatan proyek
disajikan secara jelas dan sistematis.
9 | Kolaborasi LKPD memfasilitasi kerja sama, diskusi, wlicl
pembagian peran antar siswa dan
pemecahan masalah.
10 | Pemahaman LKPD membantu siswa memahami 0|y
konsep  bioteknologi  konvensional
berbasis kearifan lokal.
C | Aspek Media & Integrasi Kearifan Lokal
11| Kesesuaian Materi Materi lemea dalam LKPD relevan a
dengan konsep bioteknolog konvensional.
12| Integrasi Kearifan Kearifan lokal Bengkulu terintegrasi oln/
Lokal secara tepat dalam penyajian media
| LKPD.







13| Kesesuaian dengan

f}{[’l'mi:ﬁ/

Penyajian media dan aktivitas proyek | ¢

]
[ ; | ' . ) |
‘;P roject Based sesuat dengan sintaks  Project  Based ¥l
| . |
| Learning Learning. ‘

—

|
!

% " e e | ! cnd
14 :l\ontcl\snmhlns Media dan proyek dalam LKPD (|01 D) []i[gly
‘ mendorong  pembelajaran  yang

kontekstual dengan  kehidupan  schari- }

hari.

' Budaya keterkaitan antara konsep sains dan
|
|

budaya lokal

't

l

!

|
| Ll
15 Keterkaitan Sainsdan | LKPD  membantu  siswa  memahami atg D;D E/

{
|
{

Berdasarkan hasil penilaian, Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal Untuk

Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa SMP dinilai :

S/Sangat Layak O Layak O Layak Perlu Revisi O Kurang Layak O Tidak Layak

Komentar dan Saran Umum:

LIPD Yoy dlambenghem_dingelehom Semgel lasole
dori e (’Q\(___mwbﬂ_.LJ,U.“.ch*_‘._?ql'_.-Jisoml‘an..cla.(gm_‘&h\bd“&nﬂ,

Bengkulu,  Januari 2026

Validator

(Mohamvmf F&RwOHSﬁO‘I'\)M ' PJ

................................................



Lampiran. 5 Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN LOKAL
UNTUK MELATIH KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA SMP

A. Identitas Guru

NamaGore gy mgpnant 644
Mata Pelajaran 4

Sekolah s T (0 B lulu {imab
Tanggal Pengisian : /(12026 o
Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran -menggunakan media Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan oleh peneliti, meialui aﬁéket—ifxi dimohon kepada
Bapak/Ibu selaku observer untuk memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan penggunaan
LKPD dalam proses pembelajaran. Penilaian yang diberikan akan digunakan sebagai bahan
evaluasi dan perbaikan guna mengetahui tingkat kelayakan LKPD pada materi Bioteknologi

Konvensional.

B. Petunjuk pengisian

1. Bapak / Ibu validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (+/) pada kolom skala penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian
sebagai berikut : ’
1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 =Baik
5 = Sangat Baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan unn';k perbaikan, mohon ditulis pada

bagian komentar / saran atau langsung pada lembar soal,



C. Tabel Aspck Penilaian Guru

No|Aspek Penilaian | Pernyataan j1]2)3]4]s

A [PERSIAPAN & PENGGUNAAN
LKPD sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

: Kurikulum Merdeka. 0oooE
Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas dan

5

- terukur. boppB e
Aktivitas dalam LKPD mendukung pembelajaran

» berdiferensiasi. oopogp
LKPD mendukung peran guru sebagai fasilitator di olo oo D/
kelas.

B IS/ MATERI
LKPD mengintegrasikan kearifan lokal secara
relevan dengan materi. oo ool
Materi yang disajikan akurat dan sesuai dengan

i tingkat kognitif siswa SMP. oppBp e
LKPD secara efektif melatih keterampilan

! kolaborasi. 00 o0 [
Isi LKPD membantu siswa memahami konsep r

8 materi secara bermakna. 0o B E/

C [PENYAJIAN -
Bahasa yang digunakan komunikatif, efektif, dan

? mudah dipahami. 0000 RS

10 Qi;g .aktlvnas (sintaks) dalam LKPD tersusun secara olololb v
Tampilan visual dan tata letak LKPD menarik serta

- profesional. 0000 &
LKPD mendorong keterlibatan aktif siswa dalam

- diskusi kelompok. 0Oopoo R

D |KEPRAKTISAN

13 LKPD praktis dan mudah digunakan dalam o
pembelajaran di kelas. t
Penggunaan LKPD sesuai dengan alokasi waktu

e yang tersedia. Q/ O
LKPD ini layak digunakan sebagai salah satu

13 alternatif bahan ajar. 00 o

Kritik dan Saran:

Lied  Paktes  dan  flae Fastaban Jalas  cohinag .l

rrjedan  paktip

‘\.km‘é\\m afean

Bengkulu, Januari 2026

(Geurs Mrgorant, S-pd.)

P, \gBoosoS 2101 2008



Lampiran 6. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWAPENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN
LOKAL UNTUK MELATIH KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA SMP

A. Identitas Siswa

Nama Siswa tVina Powi \egress

Kelas LI
Sekolah :SMPy 18 Demvuiu TenSan

Tanggal Pengisian ¢ H /% /2026

B. Petanjuk Pengisian:

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda.

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-ragu (R)

Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (3S)

3 1D —

o

| I [ S

U SN

C. Tabel Angket Respons Siswa '

| Yeir ATt ety AL etk & ochh BAi
Vool e oL\ I FRRLY ) Rl [P ) N iy i i

Nol  Aspek Penilaian ' Pernyataan 1/2|3|4|5
A |Kemudahan Penggunaan| : §
LKPD mudah digunakan dan dipahami saat _
l pembelaiaran berlangsung, D]DID -
| Petunjuk kegiatan dalam LKPD jelas dan tidak
2 } membingungkan, [ oooao
. Saya dapat mengikuti setiap langkah kegiatan dalam
31 | / ILKPD dengan baik. (a7 ooooE
( ¥ . . .
LKPD membantu saya belajar secara mandiri maupun |
4 } bersama kelompok. | 0oooD
B |Isi dan Materi { ‘
LKPD memuat kegiatan yang berkaitan dengan
5 / kearifan lokal di sekitar saya. ! . D[m/
Materi dalam LKPD sesuai dengan kemampuan dan ’ ]
6 tingkat pemahaman siswa SMP, - DID mi
5 F.egxz_a'lan dalam LKPD membantu say2 memahami EI'D]DID 0
materi pelajaran dengan lebih baik. |
" | L'kPI‘) nTembuat penl})elajaran terasa lebth bermakna O D’D O
| |dan tidak membosankan, /
¢ [Kolaborasi dan Aktivitas \
Kelompok : /
9 " lLxppD mendorong saya untuk bekerja sama dengan  (O[000B
i

{



No  Aspek Penilaian | Pernyataan 1{2{314)5
fteman satu kelompok.
ISaya aktif berdiskusi dan berbagi tugas saat

0. 'mcnggunakan LKPD. Oooeo
Kegiatan dalam LKPD melatih sikap gotong royong

i dan saling menghargai pendapat. oopoe
Saya merasa terlibat aktif dalam kegiatan kelompok

"
. melalui LKPD, 0ooog
D Penyajian dan
Ketertarikan .

Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah

o dipahami oleh siswa. DOoDoE
Tampilan LKPD menarik dan membuat saya tertarik

‘ untuk belajar. ooooE
Saya senang belajar menggunakan LKPD ini dan

. ingin menggunakannya kembali. Oooog

Kritik dan Saran:

G \ortor Boan. Rambemhmnm,ém?mw I Gumgeh Song oo

memnamm

J

O VP o ) SRS YU

} ' Bengkulu,

| //

2026




Lampiran 7. Angket Keterampilan Kolaborasi Siswa

LEMBAR ANGKET INSTRUMEN KETERAMPILAN KOLABORASI

| Judul Penelitian: Pengembangan 1KPD Berbasis Kearifan Lokal Untuk Melatih Keterampilan

Kolaborasi Siswa SMP

A. Identitas Validator

Nama Validator Y dhan

Bidang Keahlian Observer

Pendidikan Terakhir St
Tanggal Pengisian S~ / &2 /2026 -

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penggunaan media Lembar Ke.rja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan oleh peneliti, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
kepada siswa mengenai keterlaksanaan capaian keterampilan kolaborasi mereka selama proses
pembelajaran. Penilaian Bapak/Ibu sangat penting untuk mengukur sejauh mana indikator
kolaborasi muncul pada siswa SMPN 18 Bengkulu Tengah, sekaligus menjadi bahan evaluasi
terhadap LKPD yang peneliti kembangkan. Atas kerja sama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk pengisian

Bapak/Ibu dimohon untuk mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran

menggunakan LKPD dan memberikan penilaian berdasarkan kategori berikut:

1. Skor 5 (Sangat Kolaboratif): Siswa secara selalu menunjukkan inisiatif, berkontribusi dan
memberikan ide yang relevan, berkomunikasi dengan sangal sopan, serta mampu
memimpin atau membantu teman demi mencapai tujuan kelompok tepat waktu,

2. Skor 4 (Kolaboratif): Siswa menunjukkan keterlibatan yang baik dalam tugas kelompok,
bersedia mendengarkan pendapat teman, menjalankan peran yang diberikan, dan

menyelesaikan tugas dengan kualitas yang baik.



3. Skor 3 (Cukup Kolaboratif): Siswa terlibat dalam kerja kelompok namun perlu sesekali

diingatkan oleh teman atau guru. Kontribusi ide dan bantuan dalam tugas dilakukan

dalam taraf cukup (standar).

4. Skor 2 (Kurang Kolaboratif): Siswa jarang terlibat dalam diskusi atau pengerjaan tugas,

Cenderung pasif dan hanya bekerja jika diminta secara spesifik oleh anggota kelompok

lain.

5. Skor 1 (Tidak Kolaboratif): Siswa tidak menunjukkan upaya untuk bekerja sama, tidak

meml;erikan kontribusi pada tugas (pembuatan Lemea), atau justru melakukan aktivitas

di luar instruksi kelompok.

6. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan untuk perbaikan, mohon ditulis pada

bagian komentar / saran atau langsung pada lembar soal.

C. Tabel Instrumen Validasi

Berdasarkan indikator kolaboratif (Greenstein, 2012), berikut adalah butir pengamatan yang akan

divalidasi:

Nama Anak AM\\' EPQM\\'

T Aspek ; Deskripsi Perilaku yang Diamati L
No Kolaboriii Indikator esKrps Yyang 4 5
- Siswa menyampaikan ide atau pendapat
Ze;kor??usn dall‘am ’;tarkait tugas kelompok (pembuatan 0 o O
usl1 Kkeiom
1 [Partisipasi Aktif i Po emea). -
Melibatkan diri dalam  [Siswa ikut mengerjakan tugas sesuai peran 0 7
pelaksanaan tugas yang diberikan dalam kelompok. Sl
; Siswa menyampaikan pendapat dengan
rmymzalkznmpgd::at bahasa yang mudah dipahami dan 0 O
) Komunikasi RO P menghargai lawan bicara.
Efektif Mendengarkan dan Siswa mendengarkan dan menanggapi
enanggapi pendapat  pendapat teman secara logis dan sesuai [0 |0 0O D
man dengan topik diskusi.
enyelesaikan tugas Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan
: k\::pm waktu kesepakatan waktu kelompok. 0 B 0 7
3 Tanggung Jawab Meniaga komit
aga komitme : ! ; ;
Kelompok er ) Iga hasil kerj'; Siswa berupaya menjaga kualitas hasil 0
i kerja kelompok sesuai target. S
) Terlibat dalam diskusi  (Siswa berpartisipasi dal ka
Pomambilas . partisipasi dalam menentukan
4 Kepgutu i penentuan solusi langkah penyelesaian masalah kelompok. H 0 &
Rovixms Menghargai keputusan — |Siswa menerima dan melaksanakan 0 b 0
kelompok keputusan kelompok dengan sikap positif, M




Nama ANak : (7,
Skor
Aspek i kripsi Perilaku yang Diamati
ho Kolsborssi Indikator Bef Tsl e yang 1 . h 4 |5
| Berkontribusi dalam Siswa menyampaikan ide e S
; i buatan
. © Ldiskusi kelompok terkait lugas kelompok (pembua O 0 0
| [Partisipasi Aktif | ) Lemea). ) ) E——
~ Melibatkan diri dalam [Siswa ikut mengerjakan tugas sesuai peran o o Er
pelaksanaan tugas lyang diberikan dalam kelompok. a. [3/
; Siswa menyampaikan pendapat dengan ol
Menyan?palkan pendapat bahasa yang mudah dipahami dan 0O O & O
s dengan jelas dan sopan ; :
: Komunikasi menghargai lawan bicara.
Efektif Mendengarkan dan Siswa mendengarkan dan menanggapi
menanggapi pendapat  |pendapat teman secara logis dan sesuai [0 |0 0O &
eman dengan topik diskusi.
Menyelesaikan tugas  |Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan 0
tepat waktu kesepakatan waktu kelompok. d SV
. [Tanggung Jawab—— : -
b IKel X Menjaga komitmen . . : :
i elompo herhadap hasil kerja Sls?va berupaya menjaga kualitas hasil oo o/
- kerja kelompok sesuai target.
BN . Terlibat dalam diskusi _[Siswa berpartisipasi dalam menentukan
P bil . .
! Keel;gu?sa::“ penentuan solusi langkah penyelesaian masalah kelompok. 0o 0 &/
' |Bersama lItdfnghargai keputusan  (Siswa menerima dan melaksaqakan oD . ID/
| elompok keputusan kelompok dengan sikap positif.
Nama Anak : { X 59 Po
—
No LK;Z'I’::omi ’;ikator Deskripsi Perilaku yang Diamati 1""’
‘ 2 4 5
? o Siswa menyampaikan ide atau pendapat
\ Berkontribusi dalam 5 ap
‘ A e terkait tugas kelompok (pembuatan O 3O 0O 8~
| [Partisipasi Ak [*o-st kelompok Lemea).
] Melibatkan diri dalam  |Siswa ikut mengerjakan tugas sesuai peran
L pelaksanaan tugas yang diberikan dalam kelompok. o b D_jﬂ
. Siswa menyampaikan pendapat dengan B
M
dezgnm?g:'skznmpgd:zm bahasa yang mudah dipahami dan 0 D 0 [
b Komunikasi P menghargai lawan bicara.
Efektif Mendengarkan dan Siswa mendengarkan dan menanggapi Bl
menanggapi pendapat  [pendapat teman secara logis dan sesuai |01 [0 0 v
L feman |dengan topik diskusi. )
Menyelesaikan tugas Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan 0o
e tepat waktu kesepakatan waktu kelompok. 0D &
anggung Jawab———————————
3 Kelompok Menjaga komitmen o . . g
herhadap hasil kerja Iswa berupaya menjaga kualitas hasil o o %
Sersama kerja kelompok sesuai target. o
, Terlibat dalam diskusi  [Siswa berpartisipasi dalam menentukan
bil ) rpartisipasi dalam menentu
! IP;eel;guat:]saln“ penentuan solusi langkah penyelesaian masalah kelompok. a .4
-~ Menghargai keputusan  [Siswa menerima dan melaksanakan
kelompok keputusan lglompok dengan sikap positif. 0 sl



Nama Anak AawL 1\ ‘9(“{2‘90‘
T Skor
’_[Aspek i Deskripsi Perilaku yang Diamati
No Kolaborasi Indikator B § npsl c e £ | 4 1 4 s
et Siswa menyampaikan ide atau pendapat
Berkontribusi dalam i
erkait tugas k buat ]
- iskusi kelompok terkait tugas kelompok (pembuatan 0 0 v
| [Partisipasi Aktif | ~ [Lemea). R B
' Melibatkan diri dalam  [Siswa ikut mengerjakan tugas sesuai peran
pelaksanaan tugas |yang diberikan dalam kelompok. 0 O . El/
; Siswa menyampaikan pendapat dengan
Menyanllpalkan R bahasa yang mudah dipahami dan O O 0 m/
dengan jelas dan sopan ; .
Komunikasi " |menghargai lawan bicara.
¢ Efektif Mendengarkan dan Siswa mendengarkan dan menanggapi
menanggapi pendapat  pendapat teman secara logis dan sesuai |0 |0 0 &/
teman dengan topik diskusi.
o Menyelesaikan tugas  |Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan alls 0
itepat waktu kesepakatan waktu kelompok.
. |Tanggung Jawab—— :
° [Kelompok Megjegn kon}nmen Siswa berupaya menjaga kualitas hasil
. terhadap hasil kerja ceria kel P yk 128 ot 0 O 0 o/
bersama erja kelompok sesuai target.
. Terlibat dalam diskusi ~ [Siswa berpartisipasi dalam menentukan
, ;ee“g:t'::;'l:" penentuan solusi langkah penyelesaian masalah kelompok. oo o &/
Be rl')sa s Menghargai keputusan ~ [Siswa menerima dan melaksanakan
val o bbpp
lkelompok keputusan kelompok dengan sikap positif.
Nama Anak _: Woepl |
 |Aspek : . A Skor
No Klaliorsel Indikator IDeskripsi Perilaku yang Diamati N i
] sl g Siswa menyampaikan ide atau pendapat
?;f&?ﬁ?:f; d;l(am terkait tugas kelompok (pembuatan 0O O 0 B/
| |Partisipasi Aktif P Lemea).
Melibatkan diri dalam  [Siswa ikut mengerjakan tugas sesuai peran [3/
pelaksanaan tugas yang diberikan dalam kelompok. 0 o o
: Siswa menyampaikan pendapat dengan
(ﬁi’;ﬁ!})g:lskggnp:: d:;)at bahasa yang mudah dipahami dan 0 O 0 [
) Komunikasi p menghargai lawan bicara,

Efektif Mendengarkan dan Siswa mendengarkan dan menanggapi L
menanggapi pendapat  |pendapat teman secara logis dan sesuai {0 |0 ] D/
teman dengan topik diskusi.

Menyelesaikan tugas  |Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan 0o IQ/
tepat waktu ) kesepakatan waklu kelompok. :

Tanggung Jawah———————

3 Kel K Menjaga komitmen " . . .
elompo e Siswa berupaya menjaga kualitas hasil
rhadap hasil kerja lscha Lt i 0 0 Q/D
T erja kelompok sesuai target.
Terlibat dalam diskusi ~ [Siswa berpartisipasi '
. partisipasi dalam menentukan
A ;Z':Jg:t':s:';“ penentuan solusi langkah penyelesaian masalah kelompok. 0 0 &

i Menghargai keputusan ~ (Siswa menerima dan melaksanakan L

kelompok kepulusun kelompok dengan sikap positif. D -
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Lampiran 8. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
Rekapitulasi Validasi Ahli Materi Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal

No Nama Validator Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Kriteria
1234567 [8]9f10]11][12]13]147]15 (%)
Dr. Apriza Fitriani, M.Pd 515 4 5155|5555 4 515 4 5 72 96% Sangat Layak
2 Suyanti, M.Pd 515 5 5 515 51511415 5 515 5 4 73 97% Sangat Layak
Vera Natasyah M.Pd 515 4 | 5|5 |5|5|5]5]5 5 515 5 4 73 97% Sangat Layak
Total 151513 |15 |15 |15 (15|15 |14 (15|14 |15 (15| 14 | 13 218
Rata-rata 5543|555 55|55 4755 |47 43| ag | 0% | SangatLayak

Skor total =218
Skor maksimal = 225
Persentase 218 : 225 = 96.9%

Rekapitulasi Validasi Ahli Media Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal

No Nama Validator Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Kfriteria
1(2] 3 [4[s5]6[7[8]9f1w0]nn[12]13[14]15 (%)
1 Muhammad FebGliyansyah, M.Pd., 4lal s slals|slsls|slalsls!|s|s 71 08% Sangat Layak
2 Satrio Candi Ag(.), S.Kom., Gr. 5141 4 51515 5 5 5 5 4 5 5 5 5 72 98% Sangat Layak
Total 9/8( 9 (110|910 |10 |10 |10 |10 | 8 |10 | 10| 10 | 10 143 95.3% Sangat Layak
Rata-rata 5|/4|45|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5]|5]|5 4,8 ’

Skor total = 143
Skor maksimal = 150
Persentase 143 : 150 x 100 = 96.9%



Lampiran 9. Hasil Rekapitulasi Nilai Angket Kepraktisan

Rekapitulasi Nilai Angket Kepraktisan Respon Guru Uji Coba Terbatas

Aspek yang dinilai Nilai
Nama Guru Persiapan & Isi dan Materi Penyajian Kepraktisan Jumlah (%0) Kriteria
Penggunaan
Geny Anggeraini, S.Pd 50514555555 |5(5|5]| 5 4 |5 73 97% Sangat Praktis
Total 5/5|4 |5 |5 |5 |5 |5 |5|5|5]|5 5 4 5 73 Sangat Praktis
Rata-rata 5/5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|/5]| 5 4 | 5 4,9 97,3%

Skor total =73
Skor maksimal = 75
Persentase 73 : 75=97,3%

Rekapitulasi Nilai Angket Kepraktisan Respon Guru Uji Coba Luas

No Nama Guru Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Kriteria
Persiapan & Isi / Materi Penyajian Keperaktisan (%)
enggunaan

1 | Lesma Harlianti, S.Pd 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 33 95% Sanga}t
Praktis

2 Geny Anggeraini, o Sangat
S Pd 515 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 39 98% Prakiis

Total 10 |10 | 9 9 (10| 10 (10 | 10 | 10 | 10 8 |10 | 10 9 10 145 96.6% Sangat

Rata-rata 55|45 /45|5 | 5 | 5|5 | 5|5 | 4 |5]|5]45]| 5 4,8 070 | Praktis

Skor total = 145
Skor maksimal = 150
Persentase 145 : 150 x 100 = 96.9%



Rekapitulasi Nilai Angket Kepraktisan Respon Siswa Uji Coba Terbatas

Nilai Angket Kepraktisan Berdasarkan Respon Siswa

) Aspek yang dinilai Nilai .

No Nama Siswa Jumlah o Kriteria

1 2 3 4 5 6 7 | 89|10 |11 | 12| 13 | 14 | 15 (%)

1 | M Zefta Ramadhoni s | 4| 4| 4|5 |5 |5 |5|5|5 |5 ]| 5| 5]|5]:5 Sangat
72 96% Praktis

. . Sangat

2 Fika Putri Gunawan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 73 97% Praktis
3 | Icha Agustina Ramadani | 5 4 5 5 5 5 5 | 5|5 4 5 5 | 4 5 5 Sangat
72 96% Praktis

. . Sangat

4 Andi Efendi 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72 96% Praktis
Sangat

5 Aurel Vylenzya 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 96% Praktis
. . . Sangat

6 Melani Khairunnisa 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 97% Praktis
. . Sangat

7 Asyfa Mersiayusari 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 97% Praktis
. Sangat

8 Riski Ramadan 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 73 97% Praktis
Sangat

9 Heppy 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 71 95% Praktis
. L. Sangat

10 Paisal Riskiansyah 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71 95% Praktis
Total 50 42 48 46 49 48 49 | 50 | 50 | 49 48 49 48 48 48 722 Sangat
96,2% i

Rata-rata 5 | 42 | 48 | 46 | 49 | 48 | 49 | 5 | 5 | 49 | 48 | 49 | 48 | 48 | 48 | 48 > | praktis

Skor total =722
Skor maksimal = 750

Persentase 722: 750 x 100 = 96.2%




Rekapitulasi Nilai Angket Kepraktisan Respon Siswa Uji Coba Luas

. Aspek yang dinilai Nilai o
No Nama Siswa Jumlah o Kriteria
2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 13 14 | 15 (%)

1 | Aditia Fradinata Wijaya 4 | 5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 5 5 | 5 69 | 92,00% S?:Et?;
2 Aditia Irwansyah 5 | 5| 4| 4|5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 /| 5 | 5|5/ 67 |83% §?§Eﬁ;
3 Andi Effendi 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 | 5 68 | 90,6706 | SN0
Praktis
4 | Asifa Mersiayusari 4 5 | 4|5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 | 5 | 5|5/ 6 |906%| oo
5 | Aulia Rafika Oktafiana 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 | 5 68 | 90,67% ﬁf;‘l?t"l‘:
6 Aurel Faylenzia 4 | 4 | s 5 | 4 | 4 | s 5 5 | 5 | 5 5 5 | 5 66 | 88,000 | SN0
Praktis
7 | Bagas Adreansyahputra 5 5 5 5 5 | 5 4 5 5 5 | 4 5 5 | 5 68 | 90,67% Sf;‘l?t?;
8 Deftreberading 4|5 |5 |5 | 5|5 |5 |5 |5 |5 |5 | 5 |55 69 | 92,000 | a9
Praktis
9 | Fika Putri Gunawan 5 | 5 4|5 |5 5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 /| 69 |920% pr&
10 Filza Putri Aryanti 5 4 | 4 5 5 | 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 68 | 90,67% S?;Et?;
Sangat
11 Heppy M 5 | 4 | 5 | ¢ 5 . 5 | 5 | 5 5 s | 4 67 [89.33% | oo
Icha Agustina Sangat
12 i 5 5 5 5 5 | 5 5 5 | 4 | 4 | 5 5 5 | 5 68 | 9067% | oot
13 Intan Permata Sari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 | 5 69 | 92,00% ﬁf;?t?;
14 Kevin Pranata Paro 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 69 | 920006 | SO

Praktis




Sangat

15 Lufi Meutia Irina 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 | 5 68 | 90,67% :
Praktis

16 | M Zefta Ramadhani 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 69 | 92,00% §‘;";‘I§t"l‘;
17 | Melani Khairunnisa 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 | 90,67% §?§lft?;
18 Nafil Apriansyah 5 | 5 5 | 5 | 5| 4|5 |5 |5 | 5| 5|5 5 5 | 5 69 | 92,00% ﬁf;lgt"l‘;
. Sangat

0,

19 Reihan 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 69 | 9200% | oot
20 Riski Ramadhan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 | 5 68 | 90,67% gf;‘lgt"l‘;
21 |  Roza Dwi Agustina 5 5 4 5 4 5 | 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 68 | 90,67% Sra:lft"l‘;
22 | Ppaisal Riskiyansyah 5 | 5| 5 | 4|5 |5 |5 |5 |5 |5 |55 5 5 | 5 69 | 92,00% ﬁf:gt?;
23 Sastio Putra 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 69 | 92000 | SO
Praktis

24 | Suci Ulan Romadani 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 68 | 90,67% §f§fﬁ;
25 | Vina Putri Lestari 5 | 4 | 5|5 |5 |5 |5 | 5|5 | 4|55 5 5 | 5 68 | 90,67% ﬁfggﬁ;
26 Yunita Fitriani 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 68 | 906706 | SO
Praktis
Total 129 | 122 | 125 | 121 | 124 | 126 | 126 | 129 | 129 | 128 | 129 | 127 | 130 | 129 | 129 | 1774 Sanaat

90.9 % ga
Rata-rata 49 | 46 | 48 | 46 | 47 | 48 | 48 | 49 | 49 | 49 | 49 | 48 | 5 | 49 | 49| 49 Praktis

Skor total = 1774
Skor maksimal = 1950

Persentase 1774 : 1950 x 100 = 96.9%




Lampiran 10. Rekapitulasi Nilai keterampilan kolaborasi siswa oleh observer uji terbats dan luas

Partisipasi Komunikasi | Tanggung Pengambilan -

N Nama Si Akiif Aktif jawab FEPUILSAN | mtan | Nilad Kategori
0 ama Siswa Bersama umla (%) ategori
1 2 3 4 5 6 7 8

. . Sangat

1 Andi Efendi 4 5 4 3 | 5 | 4 5 5 35 | 88% | Kolaboratif
Sangat

2 Aurel Vylenzya 5 5 5 5 515 4 5 39 98% Kolaboratif
. . Sangat

3 Asyfa Mersiayusari 5 5 5 4 15 |5 5 5 39 98% Kolaboratif
. . Sangat

4 Fika Putri Gunawan 5 5 5 4 5 4 4 4 36 90% Kolaboratif
Sangat

5 Happy 5 5 5 | 4 | 5|5 5 S 30 | 98% |  Kolaboratif
. . Sangat

6 Ica Agustina Ramadani 5 4 5 4 5 5 3 5 36 90% Kolaboratif
. . . Sangat

7 Melani Khairunnisa 5 4 5 5 4 5 5 4 37 93% Kolaboratif
. Sangat

8 M Zefta Ramadhoni 4 4 5 5 5 5 5 4 37 93% Kolaboratif
. L Sangat

9 Paisal Riskiansyah 5 4 5 5 5 4 5 5 38 95% Kolaboratif
. Sangat

10 Riski Ramadan 4 5 4 5 | 5 | 4 4 5 36 | 90% | Kolaboratif
Total 47 46 48 44 49 46 45 47 372 93% Sangat

Rata.rata 47 46 48 44 | 49 | 46 4,50 470 37.2 Kolaboratif

Skor total = 372
Skor maksimal = 400
Persentase 372 : 400 x 100 = 93%



Rekapitulasi Penilaian Keterampilan Kolaborasi Siswa Smp Uji Coba Luas

Aspek yang dinilai

. Partisipasi Komunikasi Tanggung Pengambilan Nilai .
No Nama Siswa Aktif Aktif jawab Keputusan Jumlah (%) Kriteria
Bersama
1 2 3 4 5 6 7 8
. Aditia Fradinata Wijaya S 4 S 4 > > S S 38 95% KoSI:Eg?;tif
2 Aditia Irwansyah S 5 4 4 4 5 5 S 37 93% Koslzgg?;tif
8 Andi Effendi L A A I A I > 36 a6 | Kolabuati
4 Asifa Mersiayusari S 4 5 4 > S 5 S 38 95% Koslggg?;tif
5 Aulia Rafika Oktafiana 5 5 5 5 4 5 4 5 38 05% Koﬁggg";‘;ﬂ ;
6 Aurel Faylenzia 5 4 4 5 5 4 4 5 36 90% Koslggg?;tif
/ Bagas Adreansyahputra 4 5 5 4 S 5 5 4 37 93% Kosl’ggg?;tif
8 Deftreberading 5 4 5 5 5 5 5 5 3 98% Koslggg?;tif
o Fika Putri Gunawan > S S 4 S > S > 39 98% Koslggcg)?;tif
10 Filza Putri Aryanti 5 5 4 4 5 5 5 5 38 95% Koﬁggg‘:‘;ﬁ ;
1 Happy ° 4 ° ° 4 ° ° ° 38 95% Koslggg?;tif
12 Icha Agustina Ramadhani S S > S S S 4 S 39 98% Koslggg?;tif




~

Sangat

13 Intan Permata Sari 4 5 5 4 5 5 5 5 38 95% Kolaboratif
14 Kevin Pranata Paro 5 5 4 5 5 4 5 5 38 95% Koﬁggg?;ﬁ ;
15 Lufi Meutia Irina > > > 4 > > > > 39 98% Koslggg?;tif
16 M Zefta Ramadhoni S S 4 S S 5 5 S 39 98% KoSI:Eg?;tif
17 Melani Khairunnisa 5 4 5 4 5 5 5 5 38 95% Koslggg?;tif
18 Nafil Apriansyah 5 5 5 5 5 4 5 5 39 08% Koﬁggg";‘;ﬂ ;
19 Reihan 5 | 5 | 4 | 4 | 5 | 4| a 5 36 N i
20 Riski Ramadhan S S > > 4 > > > 39 98% Koslggg?;tif
21 Roza Dwi Agustina 5 5 4 5 4 5 5 5 38 95% KoSIZEg?;ti f
22 Faisal Riskiyansyah S 5 4 4 S 5 5 S 38 95% Kosl’ggg?;tif
23 Sastio Putra 4 S 5 4 S 5 4 S 37 93% Koslggg?;tif
24 Suci Ulan Romadani 4 S 4 4 S > S > 37 93% Kosl'zgcg)?;tif
25 Vina Putri Lestari 5 4 5 4 5 5 5 5 38 95% Koﬁggg‘:‘;ﬁ ;
26 Yunita Fitriani ° 4 ° 4 ° ° ° ° 38 95% Koslggg?;tif
Total 126 122 120 144 124 126 124 129 985 95% Sangat -
Rata-rata 4,85 | 4,69 | 4,62 | 438 | 477 | 485 | 477 | 496 | 37,8846 Kolaboratif

Skor total = 985

Skor maksimal = 1.040

Persentase 218 : 1.040 x 100 = 96.9%




Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian
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Pembagian produk pembelajaran (LKPD) sebelum memulai pembelajaran

Proses pembelajaran berlangsung, siswa memperhatikan tahapan pembuatan lemea



Lampiran 12. Surat Selesai Penelitian

@& PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU TENGAH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMPN NEGERI 18 BENGKULU TENGAH
Jlo, Desa Ataran Mempo I1 Kecamatan pematang Tiga

SURAT SELESAI PENELITIAN
NOMOR : 800/ 117 /SMPN 18. 1/2026

Kepala SMP Negri 18 Bengkulu Tengah menerangkan bahwa :
Nama : Mentari Ezatalopa

NPM 12484105009

Fakultas : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

Program : Magister Pendidikan Biologi

Universitas  : Muhammadiyah Bengkulu

Telah Mclakukan Penclitian di SMP Negeri 18 Bengkulu Tengah dengan judul Pengembangan
LKPD Berbasis Kearifan Lokal Untuk Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa Smp. Dari tanggal 27

Januari sampai 6 Februari 2026.

Demikianlah surat ini dibuat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu Tengal 5 Februari 2026
ala=Sekolah
s/,
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